
 

 

 

 

 

5.1. Pembahasan 

BAB V 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara strength-

based parenting dari ayah dengan student engagement pada siswa SMA dan 

SMK di Surabaya. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji korelasi 

Kendall’s Tau-b, diperoleh nilai signifikan pada aspek strength-knowledge 

maupun strength-use sebesar < 0,001 (p < 0,05). Dengan demikian, 

hipotesis penelitian diterima, yaitu terdapat hubungan positif dan signifikan 

antara strength-based parenting dari ayah dengan student engagement pada 

siswa SMA dan SMK di Surabaya. Namun, kekuatan hubungan dalam 

penelitian ini tergolong lemah (Cohen, 1988, dalam Pallant, 2016), sehingga 

menunjukkan bahwa student engagement tidak hanya dipengaruhi oleh 

strength-based parenting dari ayah, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain seperti lingkungan sekolah, hubungan teman sebaya, motivasi 

belajar, serta faktor psikologis lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini (Fredricks et al., 2004). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aspek knowledge pada 

strength-based parenting dari ayah memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 

0,241 yang tergolong lemah. Sementara itu, aspek strength-use memiliki 

nilai koefisien korelasi sebesar 0,186 yang tergolong sangat lemah. 

Meskipun tingkat hubungan yang diperoleh tergolong rendah, kedua aspek 

ini tetap menunjukkan arah hubungan yang positif. Hal ini berarti semakin 

sering ayah mengenali kekuatan anak (strength knowledge) serta 

mendukung penggunaan kekuatan tersebut untuk digunakan dalam 

kehidupan sehari-hari (strength-use), maka semakin tinggi pula tingkat 

student engagement siswa. 

Dalam pengasuhan, orang tua tidak hanya berperan sebagai 

pengasuh, tetapi juga sebagai fasilitator yang membangun interaksi positif 

berdasarkan kekuatan yang dimiliki anak (Waters, 2015). Pengasuhan 

berbasis kekuatan (strength-based parenting) merupakan pola pengasuhan 
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yang berfokus pada pengembangan kekuatan dan potensi yang dimiliki anak 

tanpa menitikberatkan pada kelemahan anak (Waters et al., 2019) 

Pendekatan ini menekankan pada pemanfaatan kekuatan dan sumber daya 

yang dimiliki keluarga dibandingkan hanya berfokus pada permasalahan 

atau kekurangan anak. 

Strength-based parenting merupakan pola pengasuhan yang 

berfokus pada pengenalan dan pengembangan kekuatan anak sehingga 

dapat mendukung perkembangan positif remaja, baik dalam aspek 

psikologis maupun akademik (Waters et al., 2019). Pengasuhan yang 

berfokus pada kekuatan anak dapat membantu anak merasa lebih dihargai, 

percaya diri, serta termotivasi untuk terlibat dalam berbagai aktivitas positif, 

termasuk dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Penerapan strength-

based parenting dilakukan untuk mengidentifikasi potensi, minat, kekuatan 

anak dengan memberikan dukungan agar anak mampu mengembangkan 

potensi secara optimal. Selain itu orang tua juga dapat memberikan 

motivasi, dukungan emosional dan menyediakan fasilitas untuk 

mengembangkan kemampuan anak agar anak dapat berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan yang diminatinya. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Wang 

et al. (2012) yang menunjukkan bahwa kualitas hubungan antara orang tua 

dan remaja berhubungan dengan peningkatan keterlibatan siswa di sekolah. 

Praktik pengasuhan yang positif dapat membantu meningkatkan motivasi, 

perhatian, dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Pengasuhan 

yang hangat dan suportif membuat siswa merasa mendapatkan dukungan 

emosional dari keluarga sehingga lebih mampu terlibat secara perilaku, 

emosional, maupun kognitif dalam kegiatan akademik. 

Siswa yang memiliki tingkat student engagement yang tinggi 

cenderung menunjukkan dampak positif dalam proses pembelajaran. 

Keterlibatan siswa yang tinggi dapat membantu siswa lebih aktif dalam 

kegiatan belajar, meningkatkan pencapaian akademik, serta mengurangi 

kemungkinan terjadinya perilaku menyimpang maupun angka putus sekolah 
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(Fredricks et al., 2004). Selain itu, siswa yang memiliki keterlibatan tinggi 

dalam pembelajaran juga cenderung lebih mampu berpartisipasi secara aktif 

untuk mencapai prestasi akademik yang optimal (Dharmayana et al., 2015). 

Oleh karena itu, student engagement menjadi salah satu aspek penting yang 

perlu dikembangkan untuk mendukung keberhasilan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

Hal yang menjadi sumbangan dari penelitian ini yang berbeda dari 

penelitian-penelitian sebelumnya adalah strength-based parenting yang 

diteliti adalah yang berasal dari ayah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ayah yang mampu mengenali dan mendukung kekuatan anak memiliki 

hubungan dengan meningkatnya student engagement siswa. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian Cabrera et al. (2018) yang menyatakan bahwa 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan berkontribusi terhadap perkembangan 

emosional dan psikologis anak. Kehadiran ayah dalam pengasuhan tidak 

hanya berperan sebagai penyedia kebutuhan finansial, tetapi juga sebagai 

sumber dukungan emosional, motivasi, dan rasa percaya diri bagi anak. 

Dukungan tersebut dapat membantu siswa merasa lebih dihargai dan 

termotivasi dalam menjalani proses pembelajaran di sekolah. 

Di Indonesia, ayah secara tradisional masih dipandang sebagai 

pencari nafkah utama dalam keluarga, meskipun saat ini mulai banyak ayah 

yang terlibat dalam pengasuhan anak dan perkembangan emosional anak 

(Hidayati et al., 2011). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa masih 

banyak ayah di Indonesia yang keterlibatannya terbatas (Karmila et al., 

2025). Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa peran ayah mulai 

mengalami perubahan, di mana ayah tidak hanya berperan sebagai penyedia 

kebutuhan ekonomi, tetapi juga terlibat dalam pengasuhan, pendidikan, 

serta perkembangan emosional (Hidayati et al., 2011; Wijayanti et al., 

2020). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 

antara strength-based parenting dari ayah dengan student engagement pada 

siswa SMA dan SMK di Kota Surabaya. Hubungan positif tersebut 
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menunjukkan bahwa semakin tinggi strength-based parenting (strength 

knowledge dan strength use) yang dirasakan remaja dari ayah, maka 

semakin tinggi pula student engagement yang dimiliki remaja. Sebaliknya, 

apabila strength-based parenting (strength knowledge dan strength use) 

yang dirasakan rendah, maka student engagement remaja juga cenderung 

lebih rendah. Hubungan tersebut dapat terjadi karena remaja yang merasa 

ayahnya mengenali, menghargai, dan mendukung potensi positif yang 

dimiliki cenderung memiliki keyakinan diri, motivasi belajar, dan rasa 

kompeten yang lebih tinggi sehingga lebih terdorong untuk terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran (Waters et al., 2019; Arslan et al., 2023). Perlu 

diketahui bahwa kekuatan hubungan yang diperoleh dari penelitian ini 

tergolong lemah. Menurut Jacob Cohen (1988, dalam Pallant, 2016), 

kekuatan hubungan korelasi dapat dikategorikan menjadi lemah, sedang, 

dan kuat. Berdasarkan parameter tersebut, nilai koefisien korelasi pada 

aspek knowledge sebesar 0,241 menunjukkan hubungan yang tergolong 

lemah, sedangkan nilai koefisien korelasi pada aspek use sebesar 0,186 

menunjukkan hubungan yang sangat lemah. Meskipun demikian, kedua 

aspek tetap menunjukkan arah hubungan yang positif dan signifikan 

terhadap student engagement. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa strength-based parenting dari ayah memiliki 

hubungan positif terhadap student engagement pada siswa SMA/SMK di 

Surabaya. Ayah yang mampu mengenali dan mendukung kekuatan anak 

cenderung membantu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, pengasuhan berbasis kekuatan dapat menjadi 

salah satu bentuk dukungan positif yang membantu perkembangan 

akademik maupun psikologis remaja. 

Berdasarkan kekuatan hubungan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

student engagement tidak hanya dipengaruhi oleh strength-based parenting 

dari ayah, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti motivasi 

belajar, dukungan guru, lingkungan sekolah, dukungan teman sebaya, 

kondisi psikologis siswa, serta dukungan dari ibu (Fredricks et al., 2004). 
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Selain itu, partisipan penelitian berada pada usia remaja SMA dan SMK 

yang sedang berada pada tahap perkembangan menuju kemandirian. Pada 

fase tersebut, remaja mulai lebih banyak dipengaruhi oleh lingkungan sosial 

di luar keluarga, seperti teman sebaya dan lingkungan sekolah. Oleh karena 

itu, pengaruh pengasuhan ayah terhadap student engagement tetap ada, 

tetapi tidak menjadi satu-satunya faktor yang memengaruhi keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian terbaru dari Waters 

et al. (2025) mengenai validasi Strength-Based Parenting Questionnaire 

pada remaja. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa strength-based 

parenting terdiri dari dua aspek utama, yaitu strength knowledge dan 

strength use. Kedua aspek tersebut menggambarkan kemampuan orang tua 

dalam mengenali kekuatan anak serta mendorong anak menggunakan 

kekuatannya dalam kehidupan sehari-hari. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa pengasuhan yang berfokus pada kekuatan anak dapat 

mendukung perkembangan positif remaja secara psikologis dan akademik. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan. Pertama, jumlah responden dalam penelitian ini masih terbatas 

dan belum dapat mewakili secara merata seluruh siswa SMA dan SMK di 

Surabaya. Hal tersebut menyebabkan gambaran mengenai kondisi student 

engagement dan strength-based parenting ayah belum sepenuhnya 

merepresentasikan populasi secara keseluruhan. 

Kedua, dalam proses pengambilan data, tidak semua responden 

mengisi kuesioner secara kooperatif. Kondisi tersebut terlihat dari adanya 

beberapa data yang harus digugurkan karena jawaban yang tidak konsisten 

maupun pengisian yang kurang sesuai dengan instruksi penelitian. Hal ini 

dapat memengaruhi kualitas data yang diperoleh peneliti. 

Ketiga, penelitian ini hanya berfokus pada hubungan strength-based 

parenting ayah dengan student engagement, sehingga masih terdapat 

kemungkinan adanya variabel lain yang turut memengaruhi student 

engagement siswa namun belum diteliti dalam penelitian ini. 
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5.2 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

strength-based parenting dari ayah dengan student engagement pada siswa 

SMA dan SMK di Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek 

strength knowledge memiliki nilai koefisien korelasi Kendall’s Tau-b 

sebesar 0,241 dengan nilai signifikansi < 0,001 (p < 0,05), sedangkan aspek 

strength use memiliki nilai koefisien korelasi Kendall’s Tau-b sebesar 0,186 

dengan nilai signifikansi < 0,001 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa semakin sering pengasuhan ayah yang berfokus pada pengenalan 

kekuatan anak (strength-knowledge) serta dukungan terhadap penggunaan 

kekuatan anak (strength-use), maka semakin tinggi pula tingkat student 

engagement pada siswa SMA dan SMK di Surabaya, dan sebaliknya. 

Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa terdapat 

hubungan antara strength-based parenting dari ayah dengan student 

engagement pada siswa SMA dan SMK di Surabaya dapat diterima. 

5.3 Saran 

Berdasarkan temuan dari studi ini, peneliti memberikan saran bagi 

penelitian selanjutnya, agar dapat memperluas dan memperdalam informasi 

yang telah didapatkan, yaitu: 

b. Bagi Siswa-Siswi SMA dan SMK 

Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan siswa dapat lebih menyadari 

peran ayah dalam mengenali dan mengembangkan kekuatan atau 

potensi positif yang ia miliki, baik dalam bidang akademik maupun non-

akademik. Dengan demikian, siswa dapat lebih termotivasi untuk 

memahami kekuatan diri dan memanfaatkan kemampuan yang dimiliki 

untuk menghadapi berbagai tuntutan pembelajaran di sekolah. Selain 

itu, siswa juga diharapkan untuk dapat menggunakan kekuatan yang 

dimiliki sebagai modal untuk lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran, menyelesaikan tugas, serta mengembangkan kemampuan 

yang mendukung pencapaian tujuan pendidikan. 
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c. Bagi Orang Tua, Khususnya Ayah 

Ayah diharapkan dapat lebih berperan dalam mengenali kekuatan, 

kemampuan, dan potensi positif yang dimiliki anak (strength-

knowledge) serta memberikan kesempatan kepada anak untuk 

menggunakan dan mengembangkan kekuatan tersebut dalam berbagai 

aktivitas (strength-use). Selain mengenali kekuatan anak, ayah juga 

diharapkan dapat mendukung anak untuk memanfaatkan kemampuan 

yang dimiliki dalam menghadapi berbagai tantangan, termasuk dalam 

kegiatan akademik di sekolah. Dengan mengenali dan mendukung 

penggunaan kekuatan anak, ayah dapat membantu anak 

mengembangkan keyakinan terhadap kemampuannya serta mendorong 

keterlibatan yang lebih tinggi dalam proses pembelajaran. 

c.  Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji strength-based 

parenting dari ibu ataupun dari sisi orang tua untuk memperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai peran pengasuhan 

terhadap student engagement. Selain itu, penelitian selanjutnya juga 

dapat mempertimbangkan variabel lain yang berhubungan dengan 

student engagement, seperti self-efficacy akademik, motivasi belajar, 

dukungan guru, maupun iklim sekolah sehingga dapat memberikan 

pemahaman yang lebih luas mengenai faktor-faktor yang berkontribusi 

terhadap keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Untuk mengatasi 

keterbatasan penelitian ini, peneliti selanjutnya juga disarankan 

menggunakan teknik pengambilan sampel yang lebih representatif, 

seperti cluster sampling, serta melibatkan jumlah responden yang lebih 

besar dan mencakup wilayah yang lebih beragam. Dengan demikian, 

hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat digeneralisasikan 

secara lebih luas pada populasi siswa SMA/SMK. 
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